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ABSTRAK 

Latar Belakang: Telehealth merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi di 

bidang kesehatan yang berguna memberikan pelayanan kesehatan dalam jarak 

jauh. Pelayanan telehealth ini tidak terlepas dari peran penting mahasiswa 

kedokteran sebagai dokter di masa depan. 

Tujuan penelitian: mengetahui korelasi tingkat pengetahuan terhadap keinginan 

penggunaan telehealth pada mahasiswa kedokteran FK UKDW. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross sectional dengan pengambilan 

data metode total sampling. Sampel pada penelitian yaitu data sekunder pada 

penelitian “Relevansi Telehealth dalam Pendidikan Kesehatan” yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dengan responden berjumlah 336 

mahasiswa. Analisis data menggunakan uji korelasi spearman untuk mengetahui 

korelasi antara tingkat pengetahuan terhadap keinginan mahasiswa kedokteran FK 

UKDW. 

Hasil: didapatkan nilai p=0,3232 (p>0,05). 

Kesimpulan: Tingkat pengetahuan tidak berhubungan secara signifikan atau tidak 

memiliki hubungan yang bermakna terhadap keinginan mahasiswa kedokteran 

dalam menggunakan telehealth sebagai bentuk dari penerimaan teknologi 

kesehatan. 

Kata kunci: telehealth, pengetahuan, keinginan, mahasiswa kedokteran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan berkembang begitu cepat. Salah satu pelayanan kesehatan ini 

disebut dengan istilah “telehealth”. Definisi dari telemedicine atau 

telehealth secara umum dapat dibagi menjadi dua kata yaitu ‘tele’ dan 

“medicine” yang berarti suatu bentuk ilmu dan seni yang tersusun atas 

pemeliharaan kesehatan, pencegahan, pemutusan dan penyembuhan yang 

dilaksanakan dari jarak yang jauh. Definisi ini juga memiliki arti yang sama 

dengan pernyataan dari WHO (2011) yang menjelaskan bahwa telemedicine 

atau telehealth merupakan bentuk pelayanan kesehatan jarak jauh oleh 

seluruh tenaga medis melalui bantuan peralatan informasi dan komunikasi 

yang bertujuan untuk bertukar informasi, pengobatan, pencegahan penyakit, 

penelitian dan evaluasi serta menyediakan sarana pendidikan terkait 

pelayanan kesehatan (Jeremy et al, 2023).  

Di beberapa negara termasuk Indonesia, beberapa organisasi telah 

mengembangkan kesehatan digital seperti telehealth, telemedicine atau 

smart medicine. Berbagai bentuk pelayanan telehealth telah berkembang 

sangat pesat, seperti telemonitoring, telecoaching dan telemedicine. Pada 

telemonitoring ini penggunaan telehealth berperan pada pengiriman data 

medis ke pusat pemantauan, seperti kadar gula darah, tekanan darah atau 

data lainnya. Perkembangan telehealth yang kedua ialah telecoaching atau 

health education yang berfungsi sebagai media promosi kesehatan atau 

memberikan dukungan berupa motivasi demi mendapatkan perubahan 

perilaku kesehatan yang semakin baik melalui pola hidup sehat. Program 

dari perkembangan telehealth berikutnya yaitu telemedicine yang berperan 

dalam menyediakan layanan konsultasi secara virtual atau menggunakan 

video jarak jauh, seperti layanan tele wound care network yang merupakan 
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layanan untuk merawat luka jangka panjang saat pasien berada di rumah 

(telehomecare) oleh tenaga medis ahli atau spesialis perawatan luka. Semua 

ini menunjukkan bahwa peningkatan status kesehatan setiap orang tidak 

terlepas dari peran penting penggunaan teknologi (Manurung, 2021). 

Pada tahun 2020, proyeksi telehealth ini meningkat secara besar-

besaran yang diperkiraan mencapai 64,3% (Elawati & Pujiyanto, 2022). Hal 

ini seiring dengan perkembangan dan perluasan penggunaan teknologi 

termasuk internet. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

telah mencatat penggunaan internet sebanyak 73,7% atau 196.714070 sejak 

tahun 2019-2020 (Hulu & Hariyati, 2023). Bersamaan dengan penggunaan 

internet dan adopsi teknologi yang terus meningkat secara merata, terutama 

pada wilayah yang terpencil mempengaruhi data terkait proporsi pengguna 

internet di suatu provinsi pada setiap tahunnya. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (2023), proporsi tingkat pertama diduduki oleh Provinsi DKI 

Jakarta sebanyak 60,65% tahun 2017, 65,89% tahun 2018, dan 73,46% pada 

tahun 2019. Proporsi peringkat kedua adalah Provinsi Kepulauan Riau 

sebesar 48,35% di tahun 2017, 53,74% pada tahun 2018 dan 65,02% di 

tahun 2019. Peringkat ketiga yaitu Provinsi Papua dengan proporsi sebesar 

16,51% tahun 2017, 19,59% tahun 2018 dan 21,70% tahun 2019. Menurut 

data-data tersebut membuktikan bahwa terjadi peningkatan penggunaan 

internet di Indonesia. Badan Pusat Statistika juga mencatat data terkait 

indeks pembangunan manusia dengan pengukuran perkembangan dan 

kualitas kehidupan penduduk Indonesia dikaitkan pada penggunaan 

internet. Peringkat pertama diduduki oleh Provinsi DKI Jakarta yang 

memiliki proporsi 80,06% tahun 2017, 80,4% tahun 2018 dan 80,76% tahun 

2019. Daerah Istimewa Yogyakarta menduduki peringkat kedua dengan 

data 2017 sebanyak 78,89%, tahun 2018 mencapai 79,53% dan pada tahun 

2019 tercatat 79,99%. Peringkat ketiga adalah Provinsi Papua yang tercatat 

pada tahun 2017 proporsinya mencapai 59,09%, tahun 2018 sebanyak 

60,06% dan tahun 2019 mencapai 60,84%. Data-data tersebut membuktikan 
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bahwa terjadi peningkatan pada perkembangan dan kualitas kehidupan 

penduduk di Indonesia dalam selang waktu tiga tahun berturut-turut 

(Mohammad & Maulidiyah, 2023). 

Perkembangan telehealth terbukti semakin pesat pada kasus 

pandemi COVID-19 yang mengharuskan pasien dan tenaga medis untuk 

berjaga jarak serta melakukan perawatan kesehatan maupun monitoring 

pasien melalui konsultasi secara daring demi mencegah penularan virus 

(Elawati & Pujiyanto, 2022). Perkiraan pelayanan kesehatan yang diberikan 

melalui telenursing mencapai 16,8% pada sebelum pandemi COVID-19. 

Penggunaan telenursing ini terus meningkat hingga mencapai 80% pada 

tahun 2020. Tercatat pada Asia Tenggara mengalami peningkatan 

penggunaan telemedicine sebanyak empat kali lipat selama waktu pandemi 

COVID-19 (Herlambang & Budiyanti, 2023). Negara Amerika telah 

menggunakan pelayanan ini sebanyak 40% semenjak abad ke-21 yang 

berarti mayoritas kunjungan rumah telah tergantikan oleh telenursing 

(Hilfida, Miftahussurur & Nihayati, 2023). Negara Amerika Serikat dan 

Inggris juga telah meningkatkan penggunaan telehealth terutama untuk 

layanan konsultasi. Pada studi yang dilakukan negara maju seperti Amerika 

Serikat, telah ditemukan adanya peningkatan kualitas dan efektivitas 

perawatan kesehatan yang hemat biaya dan lebih cepat melalui penggunaan 

program telehealth (Kazmi et al., 2022). Pada negara China dan Australia 

layanan telehealth ini digunakan untuk psikoedukasi, konseling, 

pengawasan dan pelatihan melalui platform daring yang menargetkan 

tenaga medis profesional garis depan, pasien COVID-19 dan anggota 

keluarga mereka (Liberal et al., 2021). Semua pernyataan membuktikan 

bahwa penggunaan telehealth semakin pesat perkembangannya. Selama 

kuarta II pada tahun 2020, Indonesia mencatat layanan salah satu platform 

telemedicine telah dimanfaatkan lebih dari 20 juta pengguna. Secara umum 

peningkatan pengguna layanan ini telah mencapai 10 kali lipat. Pengguna 

internet tertinggi secara nasional di Indonesia adalah masyarakat Pulau Jawa 
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yang telah memiliki dukungan infrastruktur yang memadai dibandingkan 

daerah yang lainnya. Hal ini membantu potensi rakyat Pulau Jawa supaya 

mampu mengakses pelayanan telemedicine (Siboro, Surjoputro & 

Budiyanti, 2021).  

Penerapan program telehealth menjadi sebuah kemajuan teknologi 

yang baik untuk masa mendatang, namun dalam pelaksanaannya masih 

mengalami kesulitan atau kegagalan. Faktanya, perawatan kesehatan 

dengan menerapkan program telehealth merupakan perubahan besar dan 

dibutuhkan penyesuaian. Jika kesiapan penyedia layanan kesehatan belum 

memadai, implementasi dari penggunaan telehealth menjadi tidak efektif. 

Penerapan telehealth dapat memiliki tingkat kegagalan mencapai 70% yang 

disebabkan oleh kesiapan dalam penggunaan teknologi yang masih kurang. 

Ditinjau dari kesiapan implementasi telehealth dapat berbeda-beda pada 

negara maju dan negara berkembang. Faktor yang mempengaruhi kesiapan 

penerapan telehealth yaitu kebutuhan pelayanan kesehatan di tempat 

terpencil yang sulit dijangkau (Abigael & Ernawaty, 2020). 

Kelebihan dari telehealth lebih banyak daripada pelayanan 

kesehatan secara bertatap muka, terutama menghemat efisiensi aspek biaya 

dan keamanan pasien dari penularan penyakit. Layanan yang diberikan 

rumah sakit tidak hanya terbatas untuk perawatan rawat jalan, namun juga 

digunakan pada pelayanan kesehatan di unit gawat darurat, kunjungan post 

operasi dan diagnosis penyakit pada anak. Penggunaan teknologi tinggi ini 

dapat membantu peningkatan akurasi dari diagnosis dan ketepatan dari 

terapi atau tatalaksana jarak jauh. Hal ini sangat membantu tenaga medis 

rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan (Sesunan & Sulistiadi, 

2022). Penerapan telehealth terkait kesadaran kesiapan akan pelayanan 

telehealth di rumah sakit sangat penting dalam penyediaan layanan jarak 

jauh, terkhusus pada golongan yang lebih rentan sehingga penularan 

penyakit dapat dicegah. Demi meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, 

pemilihan penggunaan telehealth ini sangat tepat karena pasien yang jauh 
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dari pelayanan kesehatan dapat dijangkau (Dewi, Papilaya & Agushybana, 

2023).  

Pelayanan kesehatan dengan mengaplikasikan layanan telehealth 

dapat dipengaruhi oleh kesiapan tenaga medis dalam menerima telehealth 

atau telemedicine. Kesiapan tenaga medis baik di negara maju maupun 

negara berkembang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berbeda-beda 

berdasarkan karakteristik dan keadaan masing-masing negara tersebut. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan tenaga medis atau fasilitas 

kesehatan dalam penggunaan telehealth dapat berupa infrastruktur 

teknologi yang digunakan, pelatihan terkait pengetahuan dan keterampilan 

penggunaan telehealth dan dukungan pemerintahan atau pihak rumah sakit 

dalam membantu tenaga medis untuk beradaptasi menggunakan telehealth. 

Apabila faktor- faktor ini tidak terpenuhi atau kurang memadai maka dapat 

menjadi penghambat dalam kesiapan tenaga medis untuk mengoperasikan 

telehealth. Hal ini berpengaruh dalam pemberian pelayanan kesehatan yang 

berkualitas baik melalui penggunaan telehealth (Abigael & Ernawaty, 

2020).  

Selain masyarakat dan tenaga medis, penerapan telehealth juga 

berkaitan dengan keterlibatan mahasiswa kedokteran sebagai calon 

pengguna. Mahasiswa kedokteran ini kelak akan menjadi dokter di masa 

mendatang yang memiliki peran penting dalam pembangunan pelayanan 

telehealth atau telemedicine pada sistem pelayanan kesehatan. Pada tahun-

tahun mendatang, penerapan telehealth terbukti akan menjadi landasan di 

ilmu kedokteran sehingga sangat penting untuk membangun saluran 

komunikasi dan kesadaran yang tepat serta efektif bagi mahasiswa 

kedokteran (Gupta et al., 2022). Berdasarkan penelitian, hal ini 

berhubungan dengan persepsi, pengetahuan dan kemauan mahasiswa 

kedokteran terhadap penggunaan telehealth. Perspektif yang positif dan 

tingkat pengetahuan yang tinggi dapat saling mempengaruhi kesiapan 

penerapan telehealth (García-Gutiérrez et al., 2023). 
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Persiapan mahasiswa dan tenaga kesehatan terhadap pelayanan 

kesehatan virtual dapat menjadi alat penilaian kesiapan penerapan 

telehealth (Dewi, Papilaya & Agushybana, 2023). Pelatihan  kegiatan 

telehealth dapat memberikan kontribusi terkait pengetahuan telehealth 

secara subyektif dan kemampuan perawat. Hal ini berkaitan dengan 

pendidikan telehealth yang memadai menjadi faktor penting dalam upaya 

mendorong penerapan telehealth dan mendukung penerimaan pasien 

terhadap perawatan secara virtual atau jarak jauh. Kemajuan kesehatan ini 

tidak terlepas dari dukungan pemerintah dimana memerlukan kolaborasi 

antar interprofesi untuk membentuk tim yang efektif dalam memberikan 

pelayanan medis. Pada Negara Amerika, penerapan telehealth telah 

diintegrasikan ke dalam kurikulum pelajaran yang telah tersedia. Hal ini 

dapat dilihat dari program pendidikan perawat terdaftar praktik lanjutan 

yang terdiri dari cara memfasilitasi dan menerapkan teknologi telehealth ke 

dalam praktik, termasuk pemahaman terkait apa yang dibutuhkan untuk 

menggunakan telehealth dan cara efektif mengaplikasikan layanan tersebut 

yang berdampak pada peningkatan pengetahuan mahasiswa mengenai 

penerapan telehealth. Pada penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa 

peran pendidikan kedokteran pada mahasiswa terkait penerapan telehealth 

dinilai penting dalam memberikan terapeutik, penilaian klinis dan 

perawatan pasien (Hasibuan & Nurhidayah, 2023). Hal ini berbeda dengan 

kurikulum pendidikan program studi fakultas kedokteran di Indonesia yang 

ternyata belum menyediakan kurikulum pembelajaran berbagai ilmu dasar 

terkait telehealth sehingga hal ini dapat menghambat penerapan telehealth 

dalam mengoptimalkan pelayanan kesehatan. Di Indonesia penerapan 

telehealth sering ditemukan pada bidang profesi kesehatan, salah satunya 

adalah Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) Universitas Brawijaya yang 

menggunakan teknologi ini untuk mempermudah komunikasi antara pasien 

dengan mahasiswa profesi via online sehingga mahasiswa lebih mudah 

melakukan kegiatan profesi jarak jauh (Fiorenza & Tolle, 2023). 
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Berdasarkan deskripsi di atas, peneliti memiliki fokus penelitian 

mengenai korelasi pengetahuan terhadap keinginan penggunaan telehealth 

pada mahasiswa kedokteran FK UKDW. Ketertarikan peneliti pada 

permasalahan ini karena ingin mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan 

mahasiswa kedokteran terhadap keinginan penggunaan telehealth.  

1.2. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu “Apakah terdapat Korelasi Tingkat Pengetahuan 

terhadap Keinginan Penggunaan Telehealth pada Mahasiswa Kedokteran 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana (FK UKDW)?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan oleh peneliti, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini, adalah  

1. Tujuan umum: 

- Mengetahui korelasi tingkat pengetahuan terhadap keinginan 

penggunaan telehealth pada mahasiswa kedokteran FK UKDW 

2. Tujuan khusus:  

- Mengetahui tingkat pengetahuan penggunaan telehealth pada 

mahasiswa kedokteran FK UKDW 

- Mengetahui tingkat keinginan penggunaan telehealth pada 

mahasiswa kedokteran FK UKDW 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti dan penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman bagi peneliti terutama terkait korelasi pengetahuan 

terhadap keinginan penggunaan telehealth pada mahasiswa 

kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 
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Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 

pemikiran dan menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya.  

2. Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

institusi dan mahasiswa tentang korelasi pengetahuan terhadap 

keinginan penggunaan telehealth yang mampu menjadi alat untuk 

peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan kesehatan serta sebagai 

bahan masukan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

dalam kesiapan penggunaan telehealth di masa mendatang.  

3. Pelayanan  

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui korelasi pengetahuan 

terhadap keinginan penggunaan telehealth yang semakin baik 

sehingga dapat memberikan pelayanan kesehatan yang lebih luas 

dan optimal.  

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti Jurnal Judul Metode Hasil Penelitian 

(Ilma et al., 
2023) 

JPSCR: 
Journal of 
Pharmace
utical 
Science 
and 
Clinical 
Research, 
2023, 02, 
179-192 

Analisis 
Tingkat 
Pengetahua
n, Sikap dan 
Perilaku 
Apoteker 
Terkait 
Penggunaa
n 
Telefarmasi
: Studi 
Cross-
Sectional 

Cross 
sectional  

Mayoritas apoteker 
mempunyai tingkat 
pengetahuan dan sikap 
yang baik (89,74%; 
66,67%), serta 
perilaku yang cukup 
(46,15%) mengenai 
penggunaan 
telefarmasi, sehingga 
didapatkan hubungan 
antara pengetahuan 
dengan sikap secara 
signifikan (p=0,006) 
serta sikap dengan 
perilaku mengenai 
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penggunaan 
telefarmasi (p=0,002) 
akan tetapi tidak 
didapatkan hubungan 
pengetahuan dengan 
perilaku penggunaan 
telefarmasi secara 
signifikan (p=0,573). 
Bukti ini 
memperlihatkan 
bahwa apoteker yang 
memiliki pengetahuan 
yang baik, belum 
menjamin bahwa 
apoteker mempunyai 
perilaku yang baik 
mengenai penggunaan 
telefarmasi. 

(Budiman, 
Ratag & 
Wahongan, 
2023)  

Medical 
Scope 
Journal 
(MSJ), 
Volume 4, 
Nomor 2, 
hlm. 170-
177 

Analisis 
Kualitatif 
Mengenai 
Persepsi 
dan 
Pengetahua
n 
Masyarakat 
tentang 
Telemedicin
e 

Kualitatif 
deskriptif 

Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 
pelayanan kesehatan 
dengan menggunakan 
teknologi bertujuan 
untuk mengurangi 
tatap muka antara 
pasien dan dokter. 
Hasil wawancara 
dengan informan 
triangulasi 
membuktikan bahwa 
pengetahuan 
masyarakat terkait 
telemedicine masih 
kurang yang 
menyebabkan masih 
terbatasnya 
masyarakat dalam 
menggunakannya. 
Adapun beberapa 
hambatan dalam 
penggunaan 
telemedicine antara 
lain kendala teknis 
mengenai belum 
stabilnya akses 
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internet dan rendahnya 
literasi digital di 
masyarakat akibatnya 
layanan telemedicine 
belum dapat 
diaplikasikan secara 
optimal. 

(Albarrak et al., 
2021) 

 

Journal of 
Infection 
and 
Public 
Health 

 

 
Assessment 
of 
physician’s 
knowledge, 
perception 
and 
willingness 
of 
telemedicin
e in Riyadh 
region, 
Saudi 
Arabia 

 
Cross 
sectional 

 
Sebanyak 391 dokter 
mengisi kuesioner 
dengan hasil setengah 
dari partisipan tidak 
pernah menggunakan 
komputer pribadi atau 
laptop di rumah. 
Peserta memiliki 
pengetahuan rata-rata 
tentang teknologi 
telemedicine (46,1%). 
Hampir 77% dari para 
profesional percaya 
bahwa pelatihan 
berkelanjutan 
diperlukan untuk 
penggunaan 
telemedicine (P = 
0,01). Tingkat persepsi 
tertinggi adalah (90%) 
untuk telemedicine 
sebagai pendekatan 
yang layak untuk 
memberikan layanan 
perawatan medis 
kepada pasien. Secara 
keseluruhan, 70% 
dokter melaporkan 
jumlah konferensi, 
pidato, atau pertemuan 
yang diadakan terkait 
teknologi telemedicine 
di tempat kerja mereka 
sangat rendah. 
Masalah utama yang 
dilaporkan dalam 
mengadopsi 
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telemedicine adalah 
privasi pasien, 
mahalnya peralatan, 
kurangnya pelatihan 
yang sesuai, dan 
kurangnya konsultasi 
antara ahli teknologi 
informasi dan dokter. 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas adalah pada penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui korelasi tingkat pengetahuan dan keinginan 

penggunaan telehealth pada mahasiswa kedokteran FK UKDW metode cross 

sectional.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini didapatkan kesimpulan yaitu tidak ada korelasi 

antara tingkat pengetahuan terhadap keinginan penggunaan telehealth pada 

mahasiswa FK UKDW.  

 

5.2 Saran 

5.2.1. Bagi peneliti selanjutnya, melakukan penelitian terkait korelasi tingkat 

pengetahuan terhadap keinginan penggunaan telehealth dengan jangkauan 

populasi penelitian yang lebih banyak untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih luas sehingga memperoleh hasil olahan data yang dapat digunakan 

secara terintegrasi dan meneliti faktor-faktor lain yang kemungkinan dapat 

mempengaruhi minat atau keinginan seseorang dalam mengadopsi 

telehealth sebagai teknologi pelayanan kesehatan, seperti  inovasi, motivasi, 

sikap, perilaku, dukungan sosial, kesediaan fasilitas, ekspektasi usaha, 

kinerja dan persepsi.   

5.2.2. Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan edukasi terkait regulasi 

penerapan, peraturan pelaksanaan, aplikasi yang memenuhi kriteria fasilitas, 

kontribusi pelayanan BPJS dan rekam medis yang baik dan benar pada 

telehealth. Sebaiknya pengenalan mengenai telehealth dilakukan sejak   

awal mahasiswa mengikuti program sarjana dan memasuki program studi 

kedokteran. Hal ini dilakukan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa 

kedokteran sehingga dapat mengaplikasikan teknologi telehealth dengan 

baik di masa mendatang.  
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5.2.3. Bagi pelayanan kesehatan dan pemerintahan, dapat membuat regulasi 

komprehensif untuk mengatur semua layanan dalam aplikasi telemedicine, 

seperti teknis detail terkait telehealth serta edukasi terkait pelayanan 

telehealth yang sudah difasilitasi oleh BPJS. Bagi fasilitas kesehatan sebagai 

penyelenggara pelayanan kesehatan dapat menyelenggarakan layanan 

telehealth baik secara individu maupun kerja sama dengan berbagai pihak 

yang bertujuan untuk memberikan perawatan kesehatan yang lebih luas dan 

optimal.   
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